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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa peralihan dimana terjadinya kecenderungan identity-identity
confusion, perilaku remaja dapat menjadi negatif yang disebut perilaku disruptif, sehingga
merugikan diri sendiri dan orang lain. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku perilaku
disruptif diantaranya jenis kelamin, pencarian identitas, keluarga, teman sebaya, lingkungan
sosial, media elektronik, dan trauma. Tujuan Mengidentifikasi gambaran dan hubungan antara
faktor-faktor diatas dengan perilaku disruptif remaja di SMAN 106 Jakarta. Metode deskriptif
korelatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 432. Sampel diambil
menggunakan rumus Slovin sebanyak 81 dengan tekhnik accidental sampling. Analisis yang
digunakan univariat (%) dan bivariat menggunakan chi-square dengan a=5%. Hasil Penelitian
faktor-faktor tersebut memiliki nilai p masing-masing 0,058, 0,013, 0,003, 0,001, 0,023, 0,001,
0,003. Pengaruh negatif pada faktor keluarga sebanyak 63%, nilai ini lebih besar dari faktor yang
lainnya. Simpulan faktor-faktor tersebut memiliki hubungan dengan perilaku disruptif remaja di
SMAN 106 Jakarta. Kecuali pada faktor jenis kelamin karena p value jenis kelamin lebih besar
dari a=5%. Saran guru harus menghimbau untuk mematikan media elektronik saat pembelajaran
dimulai.

Kata Kunci : Disruptif, Lingkungan, Media Elektronik, Remaja

ABSTRACT

Adolescence is a transitional period where there is a tendency for identity-identity confusion,
adolescent behavior can become negative which is called disruptive behavior, so that it harms
oneself and others. Factors that can influence disruptive behavior include gender, search for
identity, family, peers, social environment, electronic media, and trauma. Purpose To identify the
description and relationship between the above factors and the disruptive behavior of adolescents
at SMAN 106 Jakarta. Method Correlative descriptive with cross sectional approach. Total
population was 432. Samples were taken using the Slovin formula as much as 81 with accidental
sampling technique.The analysis used univariate (%) and bivariate using chi-square with o =
5%. Results research these factors have p-values respectively 0.058, 0.013, 0.003, 0.001, 0.023,
0.001, 0.003. The negative influence on family factors is 63%, this value is greater than the other
factors. In conclusion, these factors have a relationship with adolescent disruptive behavior at
SMAN 106 Jakarta. Except for the gender factor because the p value for sex is greater than o, =
5%. Discussions The teacher's advice should be to turn off electronic media when learning
begins.
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LATAR BELAKANG

Menurut Gunarsa (2004) dalam
Andriyani, Alizar dan Hafidhudin (2017)
masa remaja merupakan masa peralihan,
ketika individu tumbuh dari masa anak-anak
menjadi individu yang memiliki
kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal
penting menyebabkan remaja melakukan
pengendalian diri. Dua hal tersebut adalah,
pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu
adanya perubahan lingkungan dan kedua
adalah hal yang bersifat internal, yaitu
karakteristik di dalam diri remaja yang
membuat remaja dapat mengendalikan diri.

Penelitian Grainger jumlah anak
yang dianggap memiliki gangguan perilaku
disruptif di Ontario, Kanada tercatat sebesar
55 % pada anak usia 4-16 tahun, di
Queensland 6,7 % pada anak usia 10
tahundan di Dunedin, Selandia Baru tercatat
6,9 % pada anak usia 7 tahun (Grainger,
2003 dalam Asizah, 2015). Hikmiya (2014)
terdapat 73,5% remaja yang mengalami
perilaku disuptif di kota Depok.

Ada berbagai faktor yang dapat
memicu munculnya gejala perilaku disruptif
pada anak-anak dan remaja. Secara umum,
faktor yang menyebabkan masalah perilaku
tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal
(Dobmeier dan Moran, 2008 dalam
Syakarofath dan Subandi, 2019).

Hasil wawancara peneliti yang
dilakukan pada tanggal 02 Juni 2020
terhadap 15 orang siswa di SMAN 106
Jakarta didapatkan beberapa jenis perilaku
disruptif yang seringkali terjadi. Sebanyak 9
siswa atau 60% sering tidak mengerjakan
tugas, 8 siswa atau 53,3% sering terlambat
ke sekolah, 9 siswa atau 60% tidak
memperhatian  guru  saat  pelajaran
berlangsung (mengobrol, bermain hp, tidak
mendengarkan guru, dan tidur).

Berkaitan dengan perilaku disruptif di
SMAN 106 Jakarta, 10 siswa siswa atau
66,7% mengatakan bahwa perilaku mereka
dipengaruhi oleh faktor internal diri mereka
sendiri.  Sedangkan  perilaku  yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu

sebanyak 1 orang siswa atau 6,7% karena
faktor keluarga, faktor lingkungan sebanyak
2 orang siswa atau 13,3% dan faktor
pergaulan teman sebaya sebanyak 2 orang
siswa atau 13,3%.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif korelasi dengan
menggunakan metode kuantitatif dan
pendekatan Cross Sectional untuk melihat
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Penelitian ini dilakukan
di SMAN 106 Jakarta. Penelitian dilakukan
selama empat bulan yakni berawal dari
bulan Mei hingga Agustus 2020. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
dan  XII  sebanyak 432. Dengan
menggunakan rumus Slovin didapatkan
sebanyak 81 siswa untuk digunakan sebagai
sampel penelitian. Analisis dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-
square.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
15 Tahun 9 11,1%
16 Tahun 31 38,3%
17 Tahun 40 49,4%
18 Tahun 1 1,2%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 1 dari 81
responden didapatkan hasil bahwa
responden yang terbanyak yaitu usia 17
tahun sebanyak 40 (49,4%), sedangkan
yang paling sedikit usia 18 tahun
sebanyak 1 (1,2%).

Tabel 1 Kelas Responden
Kelas Frekuensi Persentase

XI 41 50,6%
Xll 40 49,4%
Total 81 100%

Berdasarkan tabel 2 dari 81
responden didapatkan hasil bahwa
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responden kelas X1 sebanyak 41 (50,6%)
dan kelas X1l sebanyak 40 (49,4%).

2. Analisis Univariat

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Faktor Jenis

Kelamin
Jenis Frekuens Persentas
Kelamin i e
Laki-laki 41 50.6%
Perempuan 40 49,4%
Total 81 100%

Melihat  tabel diatas hasil
penelitian didapatkan hasil kategori jenis
kelamin laki-laki lebih mendominasi
tabel. Yaitu sebanyak 41 responden
(50,6%), sedangkan perempuan sebanyak
40 reponden (49,4%). Sejalan dengan
dengan penelitian (Asizah, 2015) yang
juga  menyatakan  bahwa  dalam
penelitiannya tekait children disruptive
behavior well-being responden berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 9%
sedangkan pada anak perempuan 2%.

Dikarenakan pada penelitian ini
responden  remaja  laki-laki  dan
perempuan jumlahnya tidak jauh
berbeda, maka peneliti memisahkan
gambaran dari masing-masing faktor
guna mengetahui pengaruh positif atau
negatif yang lebih mendominasi pada
remaja laki-laki dan perempuan.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Faktor
Pencarian ldentitas Pada Remaja Laki-Laki

Plgr;fﬁirt':: Frekuensi Persentase
Pengaruh Positif 19 46,3%
Pengaruh Negatif 22 53,7%

Total 41 100%

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Faktor
Pencarian Identitas Pada Remaja

Perempuan
Penca_rlan Frekuensi Persentase
Identitas
Pengaruh Positif 18 45%
Pengaruh Negatif 22 55%
Total 4 100%

Berdasarkan tabel diatas terdapat
selisih faktor pencarian identitas dengan

pengaruh positif dan pengaruh negatif
pada laki-laki sebesar 7,4% sedangkan
pada  perempuan  sebesar  10%.
Perbandingan diantara kedua selisih
diatas didapatkan hasil sebesar 2,6%,
dimana pengaruh negatif faktor pencarian
identitas pada remaja perempuan lebih
tinggi dibandingkan remaja laki-laki.
Pada hasil penelitian mengenai
pencarian identitas ini didapatkan hasil
bahwa emosional remaja perempuan
lebih labih dibandingkan remaja laki-laki.
Sedangkan pada remaja laki-laki akan
lebih cemas jika tidak melakukan hal-hal
yang baru. Sejalan dengan penelitian
Eriksondalam Andriyani, Alizar dan
Hafidhudin (2017) bahwamasa remaja
(adolescence) ditandai adanya
kecenderungan identity-identity
Confusion dimulai pada saat masa puber
dan berakhir pada usia 18 atau 20 tahun.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Faktor
Keluarga Pada Remaja Laki-Laki

Pencarian .
Frekuensi  Persentase

Identitas
Pengaruh 0
Positif 14 34,1%
Pengaruh 0
Negatif 27 65,.9%
Total 41 100%

7 Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga
Pada Remaja Perempuan

PencaF'a” Frekuensi Persentase
Identitas
Pengaruh Positif 16 40%
Pengaruh Negatif 24 60%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel diatas selisih
faktor keluarga dengan pengaruh positif
dan pengaruh negatif pada laki-laki
sebanyak 31,8% sedangkan pada
perempuan sebesar 20%. Perbandingan
diantara kedua selisih diatas didapatkan
hasil sebesar 11,8%, dimana pengaruh
negatif faktor keluarga pada remaja laki-
laki lebih tinggi dibandingkan remaja
perempuan.
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Sejalan dengan Perez (2008)
dalam Purwati dan Japar (2017) kondisi
lingkungan keluarga yang negatif dapat
mempengaruhi perkembangan perilaku
anak, terutama orang tuaterdiri dari
kondisi psikologis ibu, tekanan fisik, dan
konflik pernikahan, sebagaimana
tercermin  dalam  perilaku  dalam
mengasuh anak dapat memberikan
dampak yang besar bagi remaja yang
berperilaku mengganggu.

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Faktor Teman
Sebaya Pada Remaja Laki-laki

Pencarian ldentitas Frekuensi Persentase

Pengaruh Positif 19 46,3%
Pengaruh Negatif 22 53,7%
Total 41 100%

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Faktor Teman
Sebaya Pada Remaja Perempuan

Pencarian .
Frekuensi Persentase

Identitas
Pengaruh Positif 19 47,5%
Pengaruh Negatif 21 52,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel diatas selisih
faktor teman sebaya dengan pengaruh
positif dan pengaruh negatif pada laki-
laki sebanyak 7,4% sedangkan pada
perempuan sebanyak 5%. Perbandingan
diantara kedua selisih diatas didapatkan
hasil sebanyak 2,4%, dimana pengaruh
negatif teman sebaya pada remaja laki-
laki lebih tinggi dibandingkan remaja
perempuan.

Pada penelitian ini didapatkan
adanya perilaku yang positif diantara
pertemanan  remaja  laki-laki  dan
perempuan, yaitu remaja tersebut akan
menegur dan menasehati apabila ada
temannya yang melakukan kesalahan.
Namun hal itu beriringan dengan
pengaruh dari teman sebaya yang sering
membicarakan orang lain dan akan
menjauhi teman yang tidak disukainya.

Penelitian ~ Tianingrum  dan
Nurjannah (2019) menunjukkan
mayoritas remaja yang terpengaruh oleh

teman sebayanya sebanyak 54,6%
dengan remaja yang nakal dan
terpengaruh oleh teman sebaya sebanyak
40,9%. Pengaruh negatif interaksi sosial
dalam persahabatan yaitu sangat erat
sekali kaitannya dengan terjadinya
perilaku menyimpang remaja.

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Faktor

Lingkungan Sosial Pada Remaja Laki-Laki

Penca_rlan Frekuensi Persentase
Identitas
Pengaruh Positif 15 36,6%
Pengaruh Negatif 26 63,4%
Total 41 100%

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Faktor

Lingkungan Sosial Pada Remaja Perempuan

Pema?"”‘” Frekuensi Persentase
Identitas
Pengaruh Positif 23 57,5%
Pengaruh Negatif 17 42,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel diatas selisih
faktor lingkungan sosial dengan pengaruh
positif dan pengaruh negatif pada laki-
laki sebanyak 26,8% sedangkan pada
perempuan sebanyak 5%. Perbandingan
diantara kedua selisih diatas didapatkan
hasil sebanyak 21,8%, dimana pengaruh
negatif lingkungan sosial pada remaja
laki-laki lebih tinggi dibandingkan
remaja perempuan.

Pada penelitian ini lingkungan
sosial  yang  mempengaruhi ialah
lingkungan sosial disekolah, karena
remaja jarang berinteraksi  dengan
lingkungan dirumah mereka. Pergaulan
remaja dilingkungan sekolah. Sejalan
dalam penelitian Pitoewas (2018)
sebanyak  74%  dengan  kategori
lingkungan sosial disekola cukup
berpengaruh pada sikap remaja.

Menurut Asizah (2015)
rendahnya keterampilan sosial membuat
anak kurang mampu menjalin interaksi
secara efektif dengan lingkungannya.
Mereka akan cenderung menganggap
tindakan agrasif merupakan cara yang
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paling tepat untuk mengatasi
permasalahan sosial dan mendapatkan
apa yang diinginkan.Gangguan perilaku
ini penyebab lebih didominasi oleh faktor
psikososial, di antaranya lingkungan.

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Faktor Media
Elektronik Pada Remaja Laki-Laki

Pencarian .
Frekuensi Persentase

Identitas
Pengaruh Positif 19 46,3%
Pengaruh Negatif 22 53,7%
Total 41 100%

Tabel 12 Distribusi Frekuensi Faktor Media
Elektronik Pada Remaja Perempuan

Pencarian .
Frekuensi Persentase

Identitas
Pengaruh Positif 18 45%
Pengaruh Negatif 22 55%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel diatas selisih
faktor media elektronik dengan pengaruh
positif dan pengaruh negatif pada laki-
laki sebanyak 7,4% sedangkan pada
perempuan sebanyak 10%. Perbandingan
diantara kedua selisih diatas didapatkan
hasil sebanyak 2,6%, dimana pengaruh
negatif faktor media elektronik pada
remaja  perempuan  lebih  tinggi
dibandingkan remaja laki-laki.

Pada penelitian ini remaja laki-
laki dan perempuan lebih sering
menggunakan media elektronik berupa
handphone sebagai sarana  untuk
menambah ilmu pengetahuan. Disamping
itu media elektronik lain seperti laptop
digunakan remaja dalam mengerjakan
tugas sekolah. Meskipun demikian, masih
terdapat pengaruh negatif, yaitu saat
remaja menggunakan handphone disela-
sela pembelajaran disekolah. Pada remaja
perempuan akan merasa kesal jika ada
yang mengganggu saat mengugunakan
handphone.

Dampak keterbukaan informasi
dalam era globalisasi baik melalui media
cetak maupun elektronika yang semakin
canggih dan dengan mudahnya ikut

menggeser nilai-nilai budaya, moral dan
agama, menyebabkan munculnya
permasalah pada kelompok remaja yang
sangat beragam, dan belum semuanya
mendapat respon dengan baik sehingga
permasalah tersebut belum terselesaikan
dan justru berimplikasi pada tindakan-
tindakan yang salah (Utari dkk, 2012).

Tabel 13 Distribusi Frekuensi Faktor
Trauma Pada Remaja Laki-Laki

Pencarian .
Frekuensi Persentase

Identitas
Pengaruh Positif 17 41,5%
Pengaruh Negatif 24 58,5%
Total 41 100%

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Faktor
Trauma Pada Remaja Perempuan

Pencarian .
Frekuensi Persentase

Identitas
Pengaruh Positif 20 50%
Pengaruh Negatif 20 50%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel diatas selisih
faktor trauma dengan pengaruh positif
dan pengaruh negatif pada laki-laki
sebanyak  17%  sedangkan  pada
perempuan sebanyak 0%. Perbandingan
selisih diatas didapatkan hasil sebanyak
17%, dimana pengaruh negatif faktor
trauma pada remaja laki-laki lebih tinggi
dibandingkan remaja perempuan.

Berdasarkan pada hasil penelitian
mengenai  trauma  pada  remaja,
didapatkan hasil bahwa apabila remaja
mengalami kejadian buruk terkadang
akan teringat kejadianesif tersebut.
Akibatknya remaja akan menjadi agresif.
Namun demikian, baik remaja laki-laki
dan perempuan akan sabar dengan
perkataan ataupun perlakuan buruk dari
oranglain.

Giller (1999) dalam Zacarian dan
Haynes (2012) trauma adalah tekanan
emosional dan psikologis karena kejadian
yang tidak menyenangkan  atau
pengalaman yang berkaitan dengan
kekerasan.Hasil penelitian dari Bachner
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dan Orwig (2010) mengemukakan bahwa
trauma pada seorang anak akibat masa
lalunya bisa  menyebabkan  anak
berperilaku disruptif.

Tabel 15 Distribusi Frekuensi Perilaku
Disruptif

Media Trauma Frekuensi Persentase

Tidak Disruptif 34 42,0%
Disruptif 47 58,0%

Total 81 100%

Berdasarkan tabel diatas
didapatkan hasil bahwa perilaku disruptif
dengan tidak disruptif sebanyak 34
(42,0%), dan disruptif 47 (58,0%). Pada
penelitian ini perilaku disruptif yang
lebih sering dilakukan remaja yaitu
mengulangi  kesalahan yang pernah
dibuat. Seperi terlambat datang ke
sekolah, tidur saat jam pelajaran
berlangsung, dan menyontek saat
ulangan. Meskipun demikian remaja laki-
laki dan perempuan sering mendengarkan
perkataan orang tua ataupun guru saat
dinasehati.

Penelitian-penelitian yang
memperkirakan keberadaan  perilaku
disruptif terlihat sangat konsisten,
menurut Grainger jumlah anak yang
dianggap memiliki gangguan perilaku
disruptif di Ontario, Kanada tercatat
sebesar 5,5 % pada anak usia 4-16 tahun,
di Queensland 6,7 % pada anak usia 10
tahundan di Dunedin, Selandia Baru
tercatat 6,9 % pada anak usia 7 tahun
(Grainger, 2003 dalam Asizah, 2015).
Hikmiya (2014) terdapat 73,5% remaja
yang mengalami perilaku disuptif di kota
Depok.

3. Analisis Bivariat

Tabel 16 Distribusi Tabulasi Silang Faktor
Jenis Kelamin dengan Perilaku Disruptif

Peremp 21 19
uan 25,9% 23,5%
Total 34 4

42% 58%

Berdasarkan hasil analisis bivariat
dengan menggunakan Chi-Square untuk
melihat adanya hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku disruptif
diperoleh hasil bahwa nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,058 nilai ini lebih dari o =
5% (0,05) pada tabel 2x2 maka hipotesis
Ho diterima. Kesimpulannya adalah tidak
terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan perilaku disruptif remaja di
SMAN 106 Jakarta.

Hikmiya dan Hayati (2014)
didapatkan bahwa siswa perempuan
mempunyai peluang sebanyak 0,525 kali
lebih besar untuk bersikap gangguan
perilaku disruptive jika dibandingkan
dengan siswa laki- laki. Hal ini berarti
tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan perilaku disruptif pada remaja
tengah (p value 0,085).

Tabel 17 Distribusi Tabulasi Silang Faktor

Pencarian ldentitas dengan Perilaku

Disruptif
Perilaku Disruptif p
Variabel Tidak . .
Disruptif Disruptif Value
Pengaruh 21 16
Pencarian Positif  259%  19,8%
Identias Pengaruh 13 31 0013
Negatif 16% 383%
Total 34 47

42% 58%

Perilaku Disruptif P Value

Variabel Tidak . .
Disruptif Disruptif
Jenis Laki- 13 28 0.058
Kelamin  Laki 16% 34,6% !

Berdasarkan nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,013 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0,05) pada tabel 2x2 maka
hipotesis Ho ditolak. Kesimpulannya
adalah  terdapat hubungan antara
pencarian identitas dengan perilaku
disruptif remaja di SMAN 106 Jakarta.

Pada penelitian ini, pencarian
identitas dengan pengaruh negatif yang
menyebabkan perilaku disruptif sebanyak
31 (66%). Penelitian Asizah (2015)
mengungkapkan ketika remaja gagal
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menemukan identitas dirinya, dia akan
mengalami krisis identitas atau identity
confusion, sehingga mungkin saja akan
terbentuk sistem kepribadian yang bukan
menggambarkan keadaan diri yang
sebenarnya.

Tabel 18 Distribusi Tabulasi Silang Faktor
Keluarga dengan Perilaku Disruptif

Perilaku Disruptif

P

Variabel D-il;lrﬁ)ktif Disruptif Value
Pengaruh 19 11
Keluarga Positif  23,5%  13,6%
Pengaruh 15 36 0.003
Negatif 185% 444%
Total 34 47

42% 58%

Berdasarkan nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,003 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0,05) pada tabel 2x2 maka
hipotesis Ho ditolak. Kesimpulannya
adalah terdapat hubungan antara keluarga
dengan perilaku disruptif remaja di
SMAN 106 Jakarta.

Mudhar  (2018) menyatakan
bahwa perilaku disruptif tidak hanya
terjadi karena faktor pergaulan di
sekolah, namun peran keluarga dan
pengasuhan orang tua sangat penting
untuk meminimalkan perilaku disrutif.
Karena orang tua adalah sebagai model
yang kemungkinan besar akan ditiru oleh
anak-anaknya, sehingga orang tua perlu
berperilaku  bijak, terutama ketika
dihadapan anak-anaknya.

Tabel 19 Distribusi Tabulasi Silang Faktor
Teman Sebaya dengan Perilaku Disruptif

Perilaku Disruptif
Variabel Tidak
Disruptif

P
Disruptif Value

Teman Pengaruh 23 15

Sebaya Positif  28,4%  18,5% E

Pengaruh 11 32
Negatif  13,6% 39,5%

34 47
Total 42% 58%

Berdasarkan nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,001 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0,05) pada tabel 2x2 maka
hipotesis Ho ditolak. Kesimpulannya
adalah terdapat hubungan antara teman
sebaya dengan perilaku disruptif remaja
di SMAN 106 Jakarta.

Baik pada remaja laki-laki
maupun perempuan memiliki pengaruh
negatif yang tidak jauh berbeda.
Sebanding dengan Jessor, pengaruh
teman sebaya yang relatif lebih besar
dibandingkan dengan orang tua dikaitkan
dengan kecenderungan yang lebih besar
terhadap perilaku yang menimbulkan
masalah. Pengaruh rekan telah dikutip
sebagai faktor dalam penggunaan
narkoba remaja  (Kandel, 1985;
Newcomb & Bentler, 1989) dalam
(Hansen & Ponton, 2013).

20 Distribusi Tabulasi Silang Faktor
Lingkungan Sosial dengan Perilaku
Disruptif

Perilaku Disruptif
Tidak

Variabel Disrupti Dlsrfuptl Value
f
Pengaru 21 17
Lingkunga h Positif  25,9% 21%
n Sosial  Pengaru 13 30 0023
h Negatif  16% 37% '
Total 34 a7

42% 58%

Berdasarkan nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,023 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0,05) pada tabel 2x2 maka
hipotesis Ho ditolak. Kesimpulannya
adalah  terdapat hubungan antara
lingkungan sosial dengan perilaku
disruptif remaja di SMAN 106 Jakarta.

Hasil penelitian ini  perilaku
disruptif karena pengaruh negatif dari
lingkungan sosial. sebanyak 63,8%.
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Perilaku disruptif bisa terjadi anak-anak
juga disebabkan oleh faktor lingkungan
yang tidak amoral. Anak-anak dengan
mudah menyaksikan dan mecontoh
perilaku kekeran  dan perilaku
mengganggu lainya melalui media dan
masyarakat disekitarnya (Marais &
Meier, 2010). Pengaruh ini yang bisa
meningkatkan siswa terlibat dalam
perilaku mengganggu (Asizah, 2015).

Tabel 21 Distribusi Tabulasi Silang Faktor
Media Elektronik dengan Perilaku Disruptif

Perilaku Disruptif
Tidak

Variabel Disrupti DISI}UptI Value
f
. Pengaru 23 14
Media —p positit  284%  17,3%
Elektroni 0,001
K Pengaru 11 33
h Negatif 136%  40,7%
Total 37 a4

42% 58%

Berdasarkan nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,001 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0,05) pada tabel 2x2 maka
hipotesis Ho ditolak. Kesimpulannya
adalah  terdapat hubungan  media
elektronik dengan perilaku disruptif
remaja di SMAN 106 Jakarta.

Pada nilai keeratan hubungan
yang lebih besar yakni karena faktor
media elektronik dengan nilai intervalnya
sebesar 0,4964. Media elektronik
khususnya handphone paling sering
digunakan remaja. Sesuai pada hasil
penelitian Muflih, Hamzah dan Puniawan
(2017) bahwa sebanyak 58,5% remaja
menggunakan handphone pada kategori
kurang baik. Dan  menyebabkan
ketergantungan dengan kategori tinggi
sebanyak 54,5%.

Tabel 22 Distribusi Tabulasi Silang Faktor
Trauma dengan Perilaku Disruptif

Perilaku Disruptif
Variabel Tidak Tidak
Disruptif Disruptif

P
Value

Pengaruh 22 15
Trauma Positif 27,2% 18,5%
Pengaruh 12 32 0.003
Negatif  14,8% 39,5% ‘
Total 34 47

42% 58%

Berdasarkan nilai p Asym. Sig.
(2-sided) = 0,003 nilai ini lebih kecil dari
a = 5% (0,05) pada tabel 2x2 maka
hipotesis Ho ditolak. Kesimpulannya
adalah terdapat hubungan antara trauma
dengan perilaku disruptif remaja di
SMAN 106 Jakarta.

Asizah (2015) melakukan
penelitian dengan seorang remaja yang
melakukan perilaku disruptif, hal ini bisa
terjadi akibat trauma pada masa lalunya,
waktu kecilnya anak melihat adegan
kekerasan. Sejak itulah anak dapat sering
marah-marah, ketika di sekolah sangat
agresif, emosional, suka berbohong, suka
menyakiti teman kelasnya ataupun adik
kelasnya, suka terlambat masuk sekolah
dan tidak bisa menyesuaikan diri saat
dikelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
analisis bivariat menggunakan Chi-Square
untuk melihat adanya hubungan antara
pencarian identitas, keluarga, lingkungan
sosial, media elektronik dan trauma dengan
perilaku disruptif diperoleh hasil bahwa nilai
p Asym. Sig. (2-sided) masing-masing
memiliki nilai yang lebih kecil dari pada o =
5% (0,05) maka hipotesis Ho ditolak.
Kesimpulannya dari setiap faktor adalah
terdapat hubungan antara, pencarian
identitas, keluarga, lingkungan sosial, media
elektronik dan trauma dengan perilaku
disruptif remaja di SMAN 106 Jakarta.

Faktor jenis kelamin dengan perilaku
disruptif diperoleh hasil bahwa nilai p Asym.
Sig. (2-sided) memiliki nilai yanglebih besar
dari pada a = 5% (0,05) maka hipotesis Ho
diterima. Kesimpulannya tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dan perilaku
disruptif.
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Asizah

SARAN
1. Bagi guru disekolah

Diharapkan guru menghimbau murid
untuk mematikan handphone mereka
saat pelajaran berlangsung. Dan lebih
memperhatikan remaja, baik laki-laki
maupun perempuan.
Bagi  Institusi
Kesehatan
Penelitian ini dapat dijadikan bahan
bacaan di Fakultas llmu Kesehatan dan
sebagai sumber referensi khususnya
bagi mahasiswa yang sedang menulis
tugas akhir.

Bagi Peneliti

Diharapkan  penelitian  ini  dapat
dijadikann bahan masukan mengenai
faktor-faktor yang  mempengaruhi
perilaku disruptif remaja. Dan bagi
peneliti selanjutnya perlu
dikembangkan lagi penelitian dengan
cakupan sampel yang lebih luas, dan
faktor-faktor yang lebih banyak agar
didapatkan hasil penelitian yang lebih
bervariasi.

Fakultas limu
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